
 

 

Daftar Pustaka 

Arsip 

Indisch Verslag, Monogamie En Polygamie Bij Inlanders En Vreemde 

Oosterlingen, Batavia: Landsdrukkerij, 1931. 

Indisch Verslag, Monogamie En Polygamie Bij Inlanders En Vreemde 

Oosterlingen, Batavia: Landsdrukkerij, 1932. 

Indisch Verslag, Monogamie En Polygamie Bij Inlanders En Vreemde 

Oosterlingen, Batavia: Landsdrukkerij, 1933. 

Indisch Verslag, Monogamie En Polygamie Bij Inlanders En Vreemde 

Oosterlingen, Batavia: Landsdrukkerij, 1934. 

Indisch Verslag, Monogamie En Polygamie Bij Inlanders En Vreemde 

Oosterlingen, Batavia: Landsdrukkerij, 1935. 

Indisch Verslag, Monogamie En Polygamie Bij Inlanders En Vreemde 

Oosterlingen, Batavia: Landsdrukkerij, 1936. 

Indisch Verslag, Monogamie En Polygamie Bij Inlanders En Vreemde 

Oosterlingen, Batavia: Landsdrukkerij, 1937. 

Indisch Verslag, Monogamie En Polygamie Bij Inlanders En Vreemde 

Oosterlingen, Batavia: Landsdrukkerij, 1938. 

Indisch Verslag, Monogamie En Polygamie Bij Inlanders En Vreemde 

Oosterlingen, Batavia: Landsdrukkerij, 1939. 

Indisch Verslag, Monogamie En Polygamie Bij Inlanders En Vreemde 

Oosterlingen, Batavia: Landsdrukkerij, 1940. 

Indisch Verslag, Monogamie En Polygamie Bij Inlanders En Vreemde 

Oosterlingen, Batavia: Landsdrukkerij, 1941. 

Volkstelling 1930, Inheemsche Bevolking Van Sumatra, Batavia: Landsdrukkerij, 

1935. 

 

 

 

 

 

 



 

 

Buku 

A.A Navis, Alam Terkembang Jadi Guru : Adat Dan Kebudayaan Minangkabau, 

Jakarta: PT. Grafiti Pers, 1984. 

 

Abdul Djamil, Bias Jender Dalam Pemahaman Islam, Yogyakarta: Gama Media, 

2002. 

 

Adriyetti Amir, Kapita Selekta Sastra Minangkabau, Padang: Minangkabau Press, 

2009. 

Amerady Chatra, Orang Jemputan Regulasi Seksualitas dan Poligami di 

Minangkabau, Padang : Laboratorium Sosiologi FISIP Unand, 2005. 

 

Apria Putra, Ulama-ulama Luak Nan Bungsu : Catatan Biografi Ulama-ulama 

Luak Limopuluah Kota Serta Perjuangannya, Padang: Minangkabau Press, 

2011. 

 

Atisah, Biografi A. Damhoeri dan Karyanya, Jakarta: Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa, 1995. 

Azizah Etek, dkk, Kelak Sang Demang Jahja Datoek Kajo: Pidato Otokritik di 

Volksraad 1927-1939, Yogyakarta: LKIS Pelangi Aksara, 2008. 

Boestami dkk, Kedudukan Dan Peranan Wanita Dalam Kebudayaan Suku 

Bangsa Minangkabau, Padang: Esa Padang, 1988. 

 

Colombin Freek, Paco-Paco Kota Padang: Sejarah Sebuah Kota di Indonesia 

Pada Abad ke-20 dan Penggunaan Ruang Kota, Yogyakarta: Ombak, 

2006. 

 

Dedi Ismatullah, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, Bandung: Pustaka Setia, 

2011. 

 

Datoek Toeah, Tambo Alam Minangkabau, Bukittinggi: CV Pustaka Indonesia, 

1976. 

 

Dt. Panduko Alam, Rancak Di Labuah, Bukittinggi: Pustaka Indonesia, 1960. 

 

Emeraldy Chatra, Orang Jemputan: Regulasi Seksualitas dan Poligami di 

Minangkabau, Padang: Laboratorium Sosiologi FISIP UNAND, 2005.. 

Fitriyanti, Roehana Koeddoes: Perempuan Menguak Dunia, Jakarta: Yayasan 

d’Nanti, 2013. 

 

 Gottschalk Louis, Mengerti Sejarah, terjemahan Nugroho Notosusanto, Jakarta: 

UI Press, 1986. 

 



 

 

Gusti Asnan, Dunia Maritim Pantai Barat Sumatera, Jogjakarta: Ombak, 2007. 

 

Hadler Jeffrey, Sengketa Tiada Putus: Matriarkat, Reformisme Islam dan 

Kolonialisme di Minangkabau”, Jakarta: Freedom Institute, 2010. 

 

Hamka, Ajahku: Riwayat Hidup DR. H. ABD. Karim Amrullah dan Perjuangan 

Kaum Agama di Sumatera, Jakarta: Widjaya Djakarta, 1958. 

 

Hamka, Kenang-kenangan Hidup, Jakarta: Bulan Bintang, 1974. 

 

Hamka, Islam Dan Adat Minangkabau, Jakarta: PT. Pustaka Panjimas, 1984. 

 

Hamka, Adat Minangkabau Menghadapi Revolusi, Djakarta: Firma Tekad, 1963. 

 

Hasanuddin, Adat & Syarak: Sumber Inspirasi dan Rujukan Nilai Dialektika 

Minangkabau, Universitas Andalas Padang: Pusat Studi Informasi dan 

Kebudayaan Minangkabau, 2013. 

 

Hasrifendi, dkk, Utopia Nagari Minangkabau, Padang:IAIN IB Press, 2003. 

 

 Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah, Yogyakarta: Ombak, 2012. 

 

Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1994. 

 

Kumpulan Naskah Simposium, Pengaruh Adat-Istiadat Minangkabau Terhadap 

Kehidupan Wanita, Dalam Mengembangkab Budaya Bangsa, Jakarta: 

Yayasan Bunda, 1983. 

LKAAM Sumatera Barat, Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah 

Pedoman Hidup Banagari, Padang: Sako Batua, 2002. 

 

Liza Hadiz, Perempuan Dalam Wacana Politik Orde Baru, Jakarta: LP3ES. 

 

Mai Yamani, Menyikap tabir Perempuan Islam Perspektif Kaum Feminis, 

Bandung: Nuansa, 2007. 

 

Mansour Fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosial, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1996. 

 

Marsden William, Sejarah Sumatera, Jakarta: Komunitas bambu, 2008. 

 

M.D Mansoer, dkk, Sedjarah Minangkabaoe, Djakarta: Bharata, 1970. 

 

Marah Rusli, Sitti Nurbaya : Kasih Tak Sampai, Jakarta: Balai Pustaka, 2009. 

 



 

 

Maria Ulfah Subadio, Peranan dan Kedudukan Wanita Indonesia, Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, 1994. 

 

Muchtar Naim, Merantau Pola Migrasi Suku Minangkabau, Jakarta: PT. 

Rajagrafindo Persada, 2013. 

Muhammad Radjab, Sistem Kekerabatan Di Minangkabau, Padang: Center For 

Minangkabau Studies Press, 1969. 

 

Muhammd Radjab, Semasa Ketjil di Kampung, Jakarta: Balai Pustaka, 1950. 

 

Murni Djamal, “DR.H. Abdul Karim Ammrullah Pengaruhnya Dalam Gerakan 

Pembaruan Islam di Minangkabau Pada Awal Abad Ke-20”, Jakarta: 

INIS, 2000. 

 

Mid Jamal, Manyigi Tambo Alam Minangkabau, Padang Panjang: CV. Tropic 

Bukittinggi, 1985. 

 

Muslim Ilyas, Riwayat dan Perjuangan Aziz Chan, Jakarta: PT. Telaga Gunung, 

1984. 

Nani Suwondo, Kedudukan Wanita Indonesia Dalam Hukum dan Masyarakat, 

Jakarta: Ghalia Indonesia, 1981. 

 

Nasaruddin, Kodrat Perempuan Dalam Islam, Jakarta: Lembaga Kajian Agama 

dan Jender, 1999. 

 

Nunuk P. Murniati, Getar Gender:Perempuan Indonesia Dalam Perspektif  

Sosial, Politik, Ekonomi, Hukum dan HAM, Magelang: Indonesiatera, 2004. 

 

Nurwani, Perempuan Minangkabau Dalam Metafora Kekuasaan, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2017. 

 

Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, Bandung: Pustaka Setia, 2002. 

 

Ranny Emilia, Studi Konflik danPerdamaian: Memperbaiki Dunia Melalui 

Tangan-Tangan Perempuan, Padang: Universitas Andalas, Program studi 

Ilmu Hubungan Internasional, 2008. 

 

Remiswal, Menggugah Partisipasi Gender di Lingkungan Komunitas Lokal, 

Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013. 

 

Reni Nuryanti, Perempuan Berselimut Konflik, Yogyakarta: Tiara Wacana, 2011. 

 

Rusli Amran, Sumatera Barat Dan Plakat Panjang, Jakarta : Sinar Harapan, 

1985. 

 



 

 

Schneider David, Matrilineal Kinship, London: University Of California Press, 

1973. 

 

Selfi Mahat Putri, Perempuan Dan Modernitas: Perubahan Adat Perkawinan 

Pada Awal Abad ke-20, Yogyakarta: Gre Publishing, 2018. 

 

Sidi Ibrahim Boechari, Pengaruh Timbal Balik Antara Pendidikan Islam dan 

Pergerakan Nasional Di minangkabau, Jakarta: Gunung tiga, 1981. 

 

Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata , Jakarta: PT. Intermasa, 1987. 

 

Sulasman, Setia Gumilar, Teori-teori Kebudayaan Dari Teori Hingga Aplikasi, 

Bandung: Pustaka Setia, 2013. 

 

Susan Blackburn, Kongres Perempuan Pertama Tinjauan Ulang, Jakarta:Yayasan 

Obor Indonesia, 2007. 

 

Tamar Djaja, Rohana Kudus: Riwayat dan Perjuangan, Jakarta : Mutiara, 1980. 

 

Taufik  Abdullah, Sejarah Lokal di Indonesia, Yogyakarta:  Gadjah  Mada 

University Press, 1979. 

 

Th. Sumartana, Tuhan dan Agama Dalam Pergulatan Batin Kartini, Jakarta: 

Pustaka Utama Grafiti, 1993. 

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: 

Balai Pustaka, cet.2,ed.3, 2002. 

 

Tsuyoshi Kato, Adat Minangkabau dan Merantau Dalam Perspektif  Sejarah, 

Jakarta : Balai Pustaka, 2005. 

 

Ukasyah Athibi, Wanita Mengapa Merosot Akhlaknya, Jakarta: Gema 

Insani,1998. 

 

Veth, Midden Sumatra: Reizen En Onderzoekingen Der Sumatra Expeditie 1877-

1879, Leiden: E.J. Brill, 1882. 

 

Vreede Cora -De Stuers, Sejarah Perempuan Indonesia, Jakarta: Komunitas 

Bambu, 2008. 

 

Willinck, Het Rechtsleven Bij De Minangkabausche Maleiers, Leiden: 

Boekhandel En Drukkerij Voorheen E.J. Brill, 1909. 

 

Zusneli Zubir, Dari Pingitan Hingga Karier: Perjalanan Tokoh Perempuan 

Minangkabau Menentang Tradisi, Yogyakarta: Eja Publisher, 2001. 

 



 

 

Zeitzen Miriam Koktvedgaard, ELITE MALAY POLYGAMY WivEs, WEalth and 

WoEs in Malaysia, New York : Berghahn Books, 2018. 

 

Jurnal 

 

Ali Trigiyatno, Perempuan dan Poigami di Indonesia: Memotret Gerakan Sejarah 

Perempuan Dalam Menentang Poligami, (dosen Jurusan Syariah STAIN: 

Pekalongan, 2011). 

Alfita Trisnawati Adam, “Pembacaan Mubadalah Terhadap Penafsiran Hamka 

Tentang Poligami”, Citra Ilmu, edisi 29, vol xv, April 2009. 

Ananda Zuliantika,”Pembagian Hak Waris Pada Perkawinan Poligami Dalam 

MasyarakatAdat Minangkabau Kecamatan Matur Kabupaten Agam”, JOM 

Fakultas Hukum, vol. 1, no.1, April 2018. 

Arief Budiman, “Analisis Yuridis Terhadap Kawin Batambuah Yang Dilakukan 

Oleh Masyarakat Adat Minangkabau Agam Sumatera Barat”, Tesis, 

Fakultas Hukum, Universitas Sumatera Utara, Medan, 2016. 

 

Asmaniar, “Perkawinan Adat Minangkabau”, Jurnal Binamulia Hukum, Vol. 7, 

no. 2, Desember 2018. 

 

Bambang Suwondo, Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Sumatera Barat, 

(Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah Departemen 

Pendidikan dan kebudayaan, 1977/1978. 

 

Dedi Arsya, “Perlawanan Perempuan Memberontak : Perlawanan Perempuan 

Minangkabau Terhadap Kolonialisme Belanda Di Sumatera Barat 1908-

1942”, Kafa’ah Jurnal, 7 (1), 2017, (42-56). 

Debby Atria dan Etmi Hardi,”Adat Pernikahan di Minangkabau Tahun 1900-an 

Dalam Dua Karya Marah Rusli (Sebuah Studi Historiografi)”, Gelanggang 

Sejarah, vol.1, no.3, 2019. 

Dwi Vina Lestari, dkk, “Gaya Hidup Elite Minangkabau di Afdeeling Agam 

1837-1942”, Patanjala Vol. 9  No. 1 Maret  2017: 45-60. 

Edi Darmawijaya, “Poligami Dalam Hukum Islam Dan Hukum Positif: Tinjauan 

Hukum Keluarga Turki, Tunisia dan Indonesia), Gender Equality: 

Internasional Journal Of Chil and Gender Studies,vol.1,No.1, Maret 2015. 

Ema Pratama Agustiningsih “Pergerakan Perempuan di Minangkabau: Kiprah 

Rohana Kudus Dalam Nasionalisme Tahun 1912-1972”, Jurnal Ilmu 

Humaniora, vol.03, no.02, Desember 2019. 



 

 

Faisal, “Perubahan Sosial Dalam Praktek Poligami di Indonesia Perspektif 

Analisis Teori Faktor Indenpenden Neil J. Smelser”, Jurnal Vicratina, Vol 

(10) no. (2), November 2016. 

 

Farida, “Toleransi Masyarakat Minangkabau Terhadap Peran Perempuan Dalam 

Aktivitasseni Budaya, GELAR: Jurnal Seni Budaya, 7(2), 2009. 

Fatimah Zuhrah, Problematika Hukum Poligami Di Indonesia : Analisis Terhadap 

UU No. 1 Tahun 1974 dan KHI, Sumatera Utara: LP2M, 2017. 

Fatikhul Amin Abdullah, “Perempuan Indonesia Sampai Awal Abad ke-20”, 

ENTITA:Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial dan Ilmu-Ilmu 

Sosial, vol. 1, no. 1, Desember 2019. 

Hayani, “Harga Diri, Religiusitas, dan Kesediaan di Poligami”, Jurnal Psikologi 

Indonesia, vol. 5, no. 3, 2016. 

Iva Ariani, “Budaya Matrilineal Di Minangkabau (Relevansinya Bagi 

Pengembangan Hak-Hak Perempuan Di Indonesia)”, Jurnal, Yogyakarta: 

Fakultas Filsafat, Universitas Gadjah Mada. 

Kato Tsuyoshi, ”Change and Continuity In The Minangkabau Matrilineal 

System”, https://hdl.handle.net/1813/53654 Date Issued: 1978-04. 

Liza Hadiz, Perempuan Dalam Wacana Politik Orde Baru, Jakarta: LP3ES. 

Marzuki, “Poligami Dalam Hukum Islam”, Jurnal Civics, vol.2, no.2, 2015. 

Meimunah Moenada, “Surau dan Modernisasi Pendidikan Di Masa Kolonial 

Belanda”, Jurnal Sosial Budaya,vol. 8, no. 01, 2011. 

Miptahudin, Poligami Dalam Undang-Undang Perkawinan Di Indonesia Dalam 

Perspektif Fikih Islam, Tesis, Program stui Magister Hukum Islam: 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2008. 

Misnal Munir, “Sistem Kekerabatan Dalam Kebudayaan Minangkabau: Perspektif 

Aliran Strukturalisme Jean Claude Levi-Strauss”, Jurnal Filsafat, Vol. 25, 

no. 1, Februari 2015. 

 

Mutiah Amini, “Perkawinan dalam sejarah Kehidupan Jawa 1920an-1970an”, 

Jurnal Sejarah, Budaya dan Pengajarannya, vol 10, no 1, 2016. 

Navi Mubarok, “Sejarah Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia”, Al-Hukama, 

Journal Of Islamic Family Law, Vol (02), nomor (02),Desember 2012. 

 

Najmi & Ofianto, “Perjuangan Pendidikan Kartini vs Rahmah El-Yunusiyah Bagi 

Perempuan Indonesia: Sebuah Pendekatan Historis dan Kultural, Jurnal 

Sejarah dan Budaya, vol.10, no. 1, 2016. 

https://hdl.handle.net/1813/53654


 

 

 

Nety Hermawati, “Respon terhadap hukum Perkawinan di Indonesia”, Al-Mizan 

(Vol 11 No. 1), Juni 2015. 

Nikki R. Keddie, “Islam And Society In Minangkabau And In The Middle East: 

Comparative Reflections”, Sojourn: Journal of Social Issues in Southeast 

Asia, Vol. 2, No. 1 February 1987. 

Nur Azizah, Pemikiran Hamka Tentang Poligami Dalam Tafsir Al-Azhar”, Jurnal 

Yurisprudentia, vol. 01, no.01, 2015. 

Nurcahaya,dkk, Punishment For Polygamy Doer In The Perspective Of Islamic 

Law Fiqh In Indonesia (ISSN : Malaysian Journal Of Syanah and Law, 

vol. 6, December 2017. 

Nurmikmah Haisrak, “History of Renewal of Islamic Family Law in Indonesia”, 

Al-Mizan, Jurnal Pemikiran Hukum Islam, vol.3,no.2, 2017. 

Pristiwiyanto, ”Staatblad 1882 Nomor 152 Tonggak Sejarah Berdirinya 

Pengadilan Agama”, Jurnal Fikroh, vol. 8, no. 1, Juli 2014. 

Rahima Zakia, “Kesetaraan dan Keadilan Gender Dalam Adat Minangkabau”, 

Jurnal Ilmiah Kajian Gender, vol. 1, no. 1, 2011. 

Risa Marta Yanti “Lahirnya Pergerakan Perempuan Minangkabau Pada Awal 

Abad XX”, Kafaah Journal, 7 (2), 2007. 

Rosmawati, “Dampak Poligami terhadap Interaksi sosial Anak di Sekolah”, 

Jurnal Sosioreligius, vol (3), no (1), 2018. 

Rohmatun Lukluk Isnaini, “Ulama Perempuan dan Dedikasinya Dalam 

Pendidikan Islam (Telaah Pemikiran Rahmah El-Yunusiyah)”, Jurnal 

Pendidikan Agama Islam Volume 4 Nomor 1 Mei 2016. 

Siti Hikmah, “Fakta Poligami Sebagai Bentuk Kekerasan Terhadap Perempuan”, 

Journal Sawwa, vol (7), no. (2), April  2012. 

Sitti Aisyah “Dinamika Umat Islam Indonesia Pada Masa Kolonial Belanda 

(Tinjauan Historis)”, Jurnal Rihlah, vol. 2, no.1, Mei 2015. 

Sjamsuddin Antuli, “Poligami Dan Permasalahannya: Kandungan Hukum QS. 

An-Nisa’ (4):3 dan 129”,  Jurnal Ilmiah Al-Syir’ah. 

 

Susan Blackburn and  Sharon Bessell, Marriageable Age: Political Debates on 

Early Marriage in Twentieth-Century Indonesia (Published by: Cornell 

University Press; Southeast Asia Program Publications at Cornell 

University, Accessed: 03-12-2019 00:42 UTC). 

 



 

 

Untung Yuwono, “Ketika Perempuan Lantang Menentang Poligami: Sebuah 

Analisis Wacana Kritis Tentang Wacana Anti Poligami”, wacana, vol 10 

No. 1, April 2008 (1-25). 

Wannofri Samry, Gagasan dan Aktiviti Wartawan Wanita Minangkabau Pada 

Masa Kolonial Belanda, Jebat : Malaysian Journal Of History, Politics & 

Strategy, Vol. 39 (2), December 2012. 

 

Yeyen Subandi, “Gerakan Pembaharuan Keagamaan Reformis-Modernis: Studi 

Terhadap Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama”, Resolusi Jurnal, vol. 1, 

No. 1, Juni 2018. 

 

Zainal Arifin, “Bundo Kanduang: (Hanya) Pemimpin di Rumah Gadang”, Jurnal 

Antropologi Indonesia, Vil. 34, n0. 2, 2013. 

 

Zamroni, “Prinsip-Prinsip Hukum Pencatatan Perkawinan Di Indonesia”, 

Surabaya: Media Sahabat Cendikia, 2018. 

 

Zulmuqim, “Pembaharuan Islam di Indonesia awal abad 20: Studi Terhadap 

pemikiran Dr.H. Abdul Karim Amrullah”, Disertasi , Yogyakarta: 

Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga, 2001. 

 

SURAT KABAR 

 

Asjraq, terbitan Agustus-September 1925, no. 8-9. 

Asjraq, N0. 4, April 1925. 

Moro, Fatimah,Rawani.”Perempoean Dengan Roemah Tangganja”, Asjraq, N0. 4, 

April 1925. 

Tjaja Timoer, Soeara Oemoem, (Overzicht van de Inlandscheen Maleisisch-

Chineeschepers), Sabtu 30 Oktober 1937, no. 44, Pedoman Masjarakat, 

No. 33 Th. Ke III, 1 September 1937. 

Sjarekat Kaoem Iboe Soematera (SKIS), November 1929, no. 10. 

Soeara Kaoem Iboe Soematera, Perempoean Itoe Haroes Tahoe Akan 

Kemerdekaanja, Kemerdekaan Setjara Perempoeannja, Padang Pandjang: 

Meisjesnormaal, Sja’ban, December 1930, tahoen kelima, No. 11. 

Soeara Kaoem Iboe Soematera, Januari 1931. 

Soeara Kaoem Iboe Soematera, Desember  1931. 

Soentiang Meladjoe, Soerat Chabar Perempoean di Alam Minangkabau, Padang: 

Zoebaedah Ratna Djoewita, Hari Djoemat, 26 Januari 1917, Tahoen ke 

enam, No. 4 



 

 

Soenting Melajoe , 9 November 1912. 

Soenting Melajoe, 7 Desember 1912. 

Soenting Melajoe, 16 November 1912. 

Soenting Melajoe, 30 November 1912. 

Soenting Melajoe, 21 Desember 1912. 

Soenting Melajoe, 23 Januari 1913. 

 

Internet 

https://padangkita.com/mendukung-gerakan-poligami-dari-ranahminang/(diakses 

24 Februari 2018) 

Soni, “Hukum Perkawinan  Adat dan Asas-asasnya”, 

http://caksoni.blogspot.com/2012/04/asas-asas-perkawinan-dalam-hukum-

adat.html, 29/04/2020. 

 

https://www.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/cl6828/perbedaan-iordonantie-

i-dengan-ireglement-i/ Kamis, 18 Mei 2017. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://padangkita.com/mendukung-gerakan-poligami-dari-ranahminang/
http://caksoni.blogspot.com/2012/04/asas-asas-perkawinan-dalam-hukum-adat.html
http://caksoni.blogspot.com/2012/04/asas-asas-perkawinan-dalam-hukum-adat.html
https://www.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/cl6828/perbedaan-iordonantie-i-dengan-ireglement-i/
https://www.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/cl6828/perbedaan-iordonantie-i-dengan-ireglement-i/

